
PROGRESIF, Vol 5, No. 2, 2025: 125 - 136 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Jakarta 

https://journal.steipress.org/index.php/progresif 

  

Peningkatan Desain Promosi UMKM melalui Pelatihan 

Penggunaan Canva untuk Iklan Produk 
 

Sayyidah Afifah*  

Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Pancasila, Jakarta, Indonesia 

 

*Email korespondensi: afifah@univpancasila.ac.id 
 

ABSTRACT 

Micro, small and medium enterprises (MSMEs) play a crucial role in the Indonesian economy, contributing 

significantly to gross domestic product (GDP) and employment. However, rapidly increasing digitalisation 

poses new challenges, especially for MSMEs in rural areas, which are often less exposed to digital 

technology. In an effort to help MSMEs compete in a wider market, this community service programme was 

conducted in the Teras Ciapus community, Tamansari District, Bogor Regency, with the aim of improving 

promotional design skills using the Canva application. The training involved 15 (fifteen) participants and 

included pre-test, training, mentoring and post-test. Through this training, participants were taught basic 

graphic design techniques, visual communication and a demonstration of how to use Canva as an easily 

accessible design tool. The results of the training showed a significant improvement in the participants' 

ability to understand graphic design principles and their ability to use Canva. Participants now feel more 

capable and confident in using digital design to support the marketing of their MSME products. The 

training also provided new insights into the importance of adapting to digital technology to expand market 

access and strengthen the position of local products in the face of competition. The programme not only 

developed participants' technical skills, but also raised awareness of the benefits of digital promotion as a 

more effective business strategy. 
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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran krusial dalam perekonomian 

Indonesia, berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan lapangan kerja. 

Namun, digitalisasi yang berkembang pesat menimbulkan tantangan baru, terutama bagi UMKM di 

daerah pedesaan yang seringkali kurang terpapar teknologi digital. Dalam upaya mendukung UMKM 

agar dapat bersaing di pasar yang lebih luas, program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di 

Komunitas Teras Ciapus, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor, dengan tujuan meningkatkan 

keterampilan desain promosi menggunakan aplikasi Canva. Pelatihan ini melibatkan 15 (lima belas) 

peserta dan mencakup pre-test, sesi pelatihan, pendampingan, dan post-test. Melalui pelatihan ini, 

peserta diajarkan teknik dasar desain grafis, komunikasi visual, dan demonstrasi penggunaan Canva 

sebagai alat desain yang mudah diakses. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan peserta memahami prinsip desain grafis dan keterampilan mereka dalam 

menggunakan Canva. Para peserta kini merasa lebih mampu dan percaya diri memanfaatkan desain 

digital untuk mendukung pemasaran produk UMKM mereka. Pelatihan ini juga memberikan 

wawasan baru mengenai pentingnya adaptasi terhadap teknologi digital untuk memperluas akses 

pasar dan memperkuat posisi produk lokal di tengah persaingan. Program ini tidak hanya 

mengembangkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga membangun kesadaran tentang manfaat 

promosi digital sebagai strategi bisnis yang lebih efektif.  
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat vital dalam perekonomian 

Indonesia. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, UMKM 

menyumbang sekitar 60% dari total Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 97% 

tenaga kerja di Indonesia (Limanseto, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa UMKM tidak hanya 

menjadi tulang punggung ekonomi, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap penciptaan 

lapangan kerja dan pemerataan pendapatan di masyarakat. Dengan keberadaan UMKM, 

masyarakat dimudahkan dalam memperoleh produk dan layanan, yang turut berperan dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan daya beli. 

Selain itu, UMKM juga berfungsi sebagai penggerak inovasi dan kreativitas dalam perekonomian. 

Banyak UMKM yang mampu menghadirkan produk-produk unik dan inovatif, yang tidak hanya 

memenuhi kebutuhan lokal tetapi juga berpotensi untuk menembus pasar global (Pujihartati et al., 

2023). Misalnya, industri kerajinan tangan, seperti batik, tenun, dan keramik, sering kali dihasilkan 

oleh UMKM yang mencerminkan kekayaan budaya dan tradisi lokal. Produk-produk ini tidak 

hanya diminati di dalam negeri, tetapi juga memiliki daya tarik di pasar internasional (Pramono et 

al., 2023). Sehingga UMKM berperan penting dalam menjaga bukan hanya ekonomi, tetapi juga 

keberagaman budaya Indonesia. 

Di sisi lain, era globalisasi dan digitalisasi yang semakin pesat menghadapkan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) pada tantangan besar untuk tetap bertahan dan berkembang di tengah 

persaingan pasar global. Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah 

mengubah cara berbisnis, yang mengharuskan pelaku usaha untuk mampu mengadaptasi dan 

memanfaatkan teknologi tersebut guna memperluas pasar mereka (Sudiantini et al., 2023). Peluang 

ini menjadi penting terutama bagi UMKM yang masih memiliki keterbatasan dalam mengakses 

pasar yang lebih luas. Apabila pelaku usaha mikro sudah mampu beradaptasi di era ekonomi 

digital, maka akan banyak peluang tercipta (Suwarni et al., 2018). 

Menurut data yang dirilis oleh Databoks (2022), adopsi teknologi digital dapat membantu UMKM 

meningkatkan penjualan, efisiensi operasional, mengurangi biaya pemasaran, meningkatkan 

jangkauan pasar, hingga meningkatkan loyalitas pelanggan. Namun tantangan yang dihadapi 

terkait dengan kesiapan digital, termasuk keterampilan dalam penggunaan teknologi untuk 

membantu meningkatkan peluang pasar, masih sering kali menjadi hambatan (Suwarni et al., 2018). 

Khususnya di Indonesia, kesenjangan digital antara perkotaan dan pedesaan masih terlihat jelas 

(Databoks, 2022). Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

dalam penggunaan internet antara penduduk kota dan desa dari tahun ke tahun. Pada 2017, hanya 

19,87% penduduk desa yang memiliki akses ke internet. Di sisi lain, persentase pengguna internet 

di area perkotaan adalah 43,36% pada tahun yang sama. Terjadi lonjakan besar hingga 2021, di mana 

71,81% penduduk kota sudah terkoneksi internet. Di pedesaan, angka ini juga meningkat menjadi 

49,30%. Meskipun terjadi peningkatan, akses internet di pedesaan masih jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan kota (BPS, 2023). Menurut Global Connectivity Report 2022, tingkat 

penggunaan internet di daerah pedesaan cenderung lebih rendah karena infrastruktur yang tidak 

memadai (ITU, 2022). Kondisi ini juga menjadi penyebab yang mempengaruhi bagaimana UMKM 
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di daerah pedesaan sering kali tertinggal dalam hal penerapan teknologi digital dibandingkan 

dengan mereka yang berada di daerah perkotaan. Padahal, faktor utama yang sangat 

mempengaruhi efektivitas pemasaran digital dalam meningkatkan keberhasilan kinerja bisnis 

adalah pemahaman dan pemanfaatan internet serta media yang terkait dengannya (Afifah et al., 

2018).  

Transformasi digital pada dasarnya tidak hanya tentang adopsi teknologi, tetapi juga tentang 

pemahaman dan pemanfaatan teknologi tersebut untuk mencapai efektivitas promosi dan 

penjualan. Studi oleh Firdausya dan Ompusunggu (2023) menunjukkan bahwa pelaku UMKM di 

daerah pedesaan membutuhkan lebih banyak dukungan dalam hal sumber daya dan pelatihan 

untuk dapat memanfaatkan teknologi digital dalam bisnis mereka. Mayoritas UMKM di Indonesia 

masih menggunakan metode pemasaran konvensional yang tidak efektif dalam mencapai pasar 

yang lebih luas, seperti pemasaran dari mulut ke mulut, serta belum sepenuhnya memahami 

pentingnya desain visual yang menarik untuk mempromosikan produk mereka (Fitriyah et al., 

2024).  Padahal penelitian Mahiri dkk (2022) menemukan bahwa promosi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Ini juga menunjukkan bahwa semakin baik promosi yang 

dilakukan akan berpengaruh pada keputusan pembelian (Setiawan & Hanafia, 2023). 

Masalah yang ingin dipecahkan 

Salah satu pelaku usaha mikro yang masih memerlukan dukungan untuk mengambil langkah progresif 

dalam mengadopsi strategi promosi digital yaitu Komunitas Teras Ciapus di Kecamatan Tamansari, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Komunitas ini menjadi wadah 102 anggota pelaku usaha mikro yang 

berfokus pada produksi dan penjualan produk-produk lokal, seperti kerajinan tangan, makanan 

tradisional, dan produk pertanian organik. Secara umum, para anggota komunitas belum menggunakan 

teknologi digital secara maksimal terutama dalam strategi pemasaran untuk meningkatkan penjualan. 

Mereka handal dalam membuat produk penjualan, namun memiliki kendala promosi melalui media 

digital karena terbiasa melakukan penjualan secara konvensional atau tatap muka dengan pelanggan. 

Sementara Kotler & Armstrong (2019) menyebutkan promosi sebagai komponen penting dalam 

keberhasilan sebuah strategi pemasaran. Seberapapun keunggulan kualitas produk, apabila konsumen 

tidak pernah mendengar tentangnya atau tidak yakin terhadap kegunaan produk, mereka tidak akan 

memutuskan untuk membelinya. Sehingga, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang 

untuk meningkatkan kapasitas desain promosi UMKM melalui pelatihan penggunaan Canva. Kegiatan 

ini diharapkan dapat membantu UMKM memahami prinsip-prinsip dasar desain grafis, memanfaatkan 

template yang tersedia di Canva, dan mengaplikasikannya dalam pembuatan iklan produk yang efektif. 

Solusi dan Target 

Canva, sebagai sebuah alat desain grafis yang sederhana dan mudah digunakan, dapat menjadi 

solusi bagi UMKM untuk membuat materi promosi yang menarik dan profesional tanpa 

memerlukan keahlian desain grafis yang mendalam. Penggunaan Canva dapat membantu UMKM 

dalam menciptakan iklan produk yang tidak hanya menarik secara visual tapi juga efektif dalam 

menyampaikan pesan kepada target pasar yang lebih luas. Menurut Sunarto dkk. (2023), pelatihan 

dalam penggunaan Canva dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan 

UMKM untuk berinovasi dalam promosi. Dengan iklan yang lebih baik dan lebih menarik, UMKM 
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dapat meningkatkan kesadaran merek hingga penjualan produk. Ini menunjukkan pentingnya 

keterampilan desain grafis dalam strategi pemasaran UMKM, yang dapat mendukung 

pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang (Sunarto & Setiadi, 2023). 

Dengan peningkatan keterampilan desain grafis untuk promosi produk, diharapkan Komunitas 

Teras Ciapus dapat lebih mandiri dalam mengelola pemasaran produk mereka serta menghasilkan 

materi promosi yang tidak hanya menarik tapi juga mampu bersaing di pasar yang lebih luas. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memperkecil kesenjangan digital dan meningkatkan daya saing. 

MATERI DAN METODE 

Lokasi dan waktu 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 31 Mei 2024 – 10 Juni 2024 di Desa 

Ciapus, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Lokasi ini dipilih karena merupakan 

lingkungan komunitas pedesaan yang beranggotakan lebih dari seratus pelaku usaha mikro dengan 

fokus pada produksi dan penjualan produk lokal, seperti kerajinan tangan, makanan tradisional, 

dan produk pertanian organik. 

Khalayak sasaran 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung dalam bentuk pelatihan dan pendampingan 

kepada 15 (lima belas) anggota terpilih yang memiliki usaha mikro dari Komunitas Teras Ciapus 

berserta tim dari masing-masing pengusaha tersebut. Pembatasan jumlah peserta yang akan 

didampingi dalam kegiatan ini bertujuan agar pendampingan oleh tim pengabdi dapat berjalan 

secara efektif. 

Metode / pendekatan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif dan edukatif dengan 

desain penelitian kuantitatif-kualitatif (campuran). Peserta yang terlibat sebanyak 15 pelaku UMKM 

yang dipilih sebagai representasi dari Komunitas Teras Ciapus. Kegiatan dimulai dengan 

pelaksanaan pre-test untuk mengukur pemahaman awal peserta mengenai prinsip dasar desain 

grafis dan keterampilan menggunakan aplikasi Canva. Setelah itu, peserta mengikuti sesi pelatihan 

yang berisi materi tentang komunikasi visual, pentingnya desain iklan, teknik dasar desain grafis, 

serta praktik langsung penggunaan Canva. Materi disampaikan melalui kombinasi presentasi, 

diskusi, dan demonstrasi. Selanjutnya, dilakukan pendampingan di mana peserta mendapat 

bimbingan langsung dari dosen dan mahasiswa untuk membuat desain promosi produk 

menggunakan Canva. Pada tahap akhir, dilaksanakan post-test guna mengevaluasi peningkatan 

pemahaman, keterampilan teknis, serta kepercayaan diri peserta setelah mengikuti pelatihan. 

Instrumen yang digunakan untuk evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test, alat bantu berupa 

aplikasi Canva yang diakses melalui perangkat laptop atau ponsel peserta. Kegiatan ini juga 

ditunjang oleh materi pelatihan dalam bentuk cetak, fasilitator dari dosen dan mahasiswa, serta 

dokumentasi kegiatan sebagai bagian dari laporan dan evaluasi. 
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Metode evaluasi dan Indikator keberhasilan 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada 

peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Data yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan 

kuantitatif melalui perhitungan persentase peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta tingkat 

kepercayaan diri peserta dalam menggunakan aplikasi Canva untuk promosi produk. Selain itu, 

analisis kualitatif dilakukan observasi dengan mengamati keterlibatan peserta selama kegiatan, 

kualitas hasil desain yang dihasilkan, serta umpan balik yang diberikan pada sesi diskusi dan 

pendampingan. 

REALISASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan/Realisasi Kegiatan  

Pada awal pelaksanaan kegiatan dilakukan pre-test untuk memberikan gambaran awal mengenai 

pemahaman prinsip dasar desain grafis serta tingkat keakraban dan keterampilan peserta dalam 

menggunakan aplikasi Canva. Berdasarkan hasil pre-test, terlihat bahwa sebagian besar peserta 

belum terbiasa menggunakan Canva sebagai alat bantu untuk menciptakan promosi produk yang 

menarik. Hal ini menandakan adanya kebutuhan untuk memperkenalkan teknik-teknik desain 

grafis dasar serta fitur-fitur di Canva yang dapat meningkatkan kemampuan promosi. 

     
Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana (2024) 

Gambar 1. Pelatihan Desain Promosi Produk UMKM 

Selama pelatihan, kombinasi antara pemaparan materi dan demonstrasi langsung memberikan 

peserta pemahaman teknis mengenai berbagai fitur penting di Canva. Peserta juga mulai 

memahami bagaimana elemen-elemen visual dapat dipadukan untuk menghasilkan desain yang 

komunikatif dan menarik. Para peserta terlibat aktif dalam sesi tanya jawab dan demonstrasi 

langsung penggunaan aplikasi Canva. 
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Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana (2024) 

Gambar 2. Peserta dari Komunitas Teras Ciapus 

Pendampingan oleh dosen dan mahasiswa juga dilakukan untuk meningkatkan kemampuan peserta 

untuk mengaplikasikan teknik-teknik tersebut secara langsung pada desain iklan produk mereka. 

Beberapa hasil desain yang dihasilkan oleh peserta menunjukkan peningkatan kualitas yang nyata, 

termasuk dalam hal kerapian tata letak dan pemilihan elemen grafis yang sesuai. 

 

Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana (2024) 

Gambar 3. Desain Kemasan Produk 

Setelah pelatihan dan pendampingan, kegiatan post-test dilakukan kepada para pelaku usaha. Hasil pre 

test dan post test dibandingkan untuk untuk menilai efektivitas pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat ini. Pada tahap pra-pelatihan, sebagian besar peserta menunjukkan tingkat keakraban yang 
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rendah dalam menggunakan Canva, serta ketidakpercayaan diri dalam menghasilkan desain iklan yang 

efektif. 

   
Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana (2024) 

Gambar 4. Desain Banner Produk 

Namun, setelah mengikuti pelatihan yang mencakup materi dasar desain grafis, demonstrasi langsung, 

dan sesi pendampingan, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman dan kepercayaan diri peserta. 

Peningkatan ini terlihat dari hasil post test yang munjukkan kenaikan persentase peserta setelah 

pelatihan yang merasa lebih percaya diri dalam mendesain iklan, pemahaman yang lebih baik mengenai 

teknik dasar desain grafis, dan intensi untuk menggunakan Canva secara lebih sering dalam aktivitas 

promosi. Peserta juga lebih termotivasi untuk menggunakan Canva secara berkala dalam pemasaran 

produk mereka serta menunjukkan minat terhadap pelatihan desain grafis lanjutan. 

Pembahasan dan evaluasi 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil membekali pelaku UMKM dari Komunitas Teras Ciapus 

dengan keterampilan desain grafis untuk meningkatkan efektivitas promosi produk mereka. Selama 

kegiatan ini berlangsung, para peserta menunjukkan adanya perubahan positif. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa peserta sangat aktif dalam sesi pelatihan maupun diskusi, yang ditunjukkan 

dengan keberanian bertanya, mencoba berbagai fitur Canva, serta keberanian mempresentasikan hasil 

desain mereka. Desain yang dirancang setelah pelatihan juga menunjukkan perubahan kualitas yang 

signifikan, baik dari segi tata letak, pemilihan warna, maupun kesesuaian dengan karakter produk. 
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Testimoni peserta mengindikasikan bahwa mereka dapat memaksimalkan pemanfaatan teknologi 

digital sebagai bagian dari strategi promosi, khususnya penggunaan Canva untuk desain promosi 

produk. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, kegiatan ini menganalisa beberapa hal mengenai 

peningkatan keterampilan peserta. 

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta menyatakan telah cukup familiar dengan aplikasi Canva. 

Sekitar 73.3% peserta telah mengetahui aplikasi tersebut, meskipun tingkat kepercayaan diri dalam 

penggunaan bervariasi. Setelah pelatihan, sejumlah 93.3% atau hampir semua peserta merasa lebih 

familiar dan memahami Canva dengan lebih baik. Ini menunjukkan bahwa pelatihan meningkatkan 

keakraban terhadap aplikasi Canva. 

Sementara itu, sejumlah peserta mengaku jarang menggunakan Canva untuk membuat iklan sebelum 

pelatihan ini. Hanya sekitar 40% yang menggunakan Canva. Respons pasca pelatihan menunjukkan 

adanya peningkatan, yakni banyak peserta atau sekitar 80% dari peserta berencana untuk lebih sering 

menggunakan Canva dalam pemasaran produk mereka. Ini mengindikasikan bahwa pelatihan tersebut 

memotivasi peserta untuk mengintegrasikan Canva dalam upaya pemasaran secara rutin. 

Pada tingkat kepercayaan diri peserta, sebelum pelatihan cenderung beragam dengan beberapa peserta 

merasa ragu sebesar 46.7% atau hanya cukup percaya diri atau sebesar 53.3% dari peserta. Pasca-

pelatihan, hampir seluruh peserta atau 86.7% peserta merasa lebih percaya diri. Bahkan 20% diantaranya 

mencapai tingkat "sangat percaya diri" dalam mendesain iklan produk, yang menunjukkan dampak 

positif dari pelatihan terhadap kepercayaan diri dalam desain. 

Selain itu, sebelum pelatihan, banyak peserta atau sekitar 46.6% masih ragu dengan pemahaman mereka 

terhadap teknik dasar desain. Respons pasca pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan, yaitu 

80% dari para peserta menyatakan pemahaman yang lebih baik terhadap teknik-teknik dasar, yang dapat 

meningkatkan kualitas desain mereka. 

Pada efektivitas desain iklan dalam meningkatkan kesadaran merek juga cenderung meningkat. 

Sebelum pelatihan, keyakinan sejumlah 46.7% peserta terhadap efektivitas iklan yang dibuat masih 

sedang. Setelah pelatihan, sebesar 93.3% peserta lebih optimis, dengan banyak yang meyakini bahwa 

iklan mereka akan efektif dalam meningkatkan kesadaran merek dengan memanfaatkan aplikasi Canva. 

Ini mencerminkan peningkatan keyakinan akan dampak positif desain visual yang diperkuat. 

Lalu meskipun tingkat keakraban awal terhadap fitur Canva sudah ada, respons pasca pelatihan 

menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai fitur-fitur spesifik (misalnya, pengaturan 

tata letak, perubahan warna, penambahan teks). Sebelum pelatihan, pengetahuan ini hanya 46.7%, lalu 

meningkat menjadi sebesar 86.7% dari peserta mengetahui penggunaan Canva secara teknis untuk 

desain promosi. Ini menunjukkan bahwa paparan praktis selama pelatihan memberikan manfaat yang 

nyata. 

Sementara itu, ketertarikan mengikuti pelatihan desain lebih lanjut semakin terlihat pasca pelatihan. Jika 

sebelum pelatihan, minat untuk melanjutkan pelatihan desain grafis lanjutan belum terlihat atau hanya 

20% dari peserta. Namun, setelah pelatihan, banyak peserta menunjukkan ketertarikan untuk terus 

mengasah kemampuan desain mereka. Sekitar 86.7% dari peserta berencana untuk mengikuti pelatihan 

atau kursus serupa terkait desain grafis. Ini mengindikasikan bahwa sesi pelatihan tersebut 

menginspirasi peserta untuk memperdalam keterampilan desain. 
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Pelatihan ini juga menyadarkan seluruh peserta akan pentingnya desain iklan yang baik. Para peserta 

mengikuti pelatihan atas harapan pada dampak positif untuk meningkatkan kemampuan desain grafis 

menggunakan aplikasi Canva. Setelah pelatihan, para peserta juga tetap menyadari pentingnya desain 

iklan bagi usaha mereka. Mereka menganggap bahwa pelatihan ini dapat membentuk perspektif 

mengenai nilai desain bagi perkembangan usaha mereka. 

Selain itu, para peserta memiliki ekspektasi terhadap dampak iklan pada penjualan. Sebelum pelatihan, 

ekspektasi bahwa desain iklan yang baik dapat meningkatkan penjualan cukup moderat atau sebesar 

80% dari peserta sudah percaya bahwa iklan produk yang digunakan sebelum pelatihan sudah berhasil 

meningkatkan penjualan. Adapun 20% diantaranya masih merasa ragu-ragu. Namun setelahnya, 

seluruh peserta lebih percaya diri bahwa keterampilan desain yang mereka peroleh akan berdampak 

pada peningkatan penjualan yang signifikan, mencerminkan perubahan dalam optimisme peserta. 

Mayoritas peserta juga memberikan nilai tinggi pada kepuasan mereka terhadap pelatihan, menegaskan 

bahwa pengalaman tersebut memenuhi atau bahkan melebihi ekspektasi mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa pelatihan diterima dengan baik dan memberikan yang manfaat nyata. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan teknologi yang sederhanapun dapat menjadi 

strategi efektif untuk memberdayakan UMKM pedesaan yang sebelumnya terbatas pada metode 

pemasaran konvensional. Minat yang tinggi untuk mengikuti pelatihan, peningkatan pemahaman, 

keaktifan dalam diskusi, serta hasil yang menunjukkan peningkatan kualitas desain menegaskan bahwa 

kegiatan ini sejalan dengan tujuan utama yaitu memperkuat kapasitas UMKM dalam menghadapi 

tantangan digitalisasi. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif 

jangka panjang bagi UMKM dalam meningkatkan daya saing produk lokal melalui strategi pemasaran 

visual yang efektif. Langkah praktis juga direkomendasikan berupa pelatihan serupa yang dilaksanakan 

secara berkelanjutan dengan modul lanjutan lain, seperti branding digital, pemasaran media sosial, atau 

strategi penjualan online. Dengan ini diharapkan keterampilan yang diperoleh peserta tidak hanya 

berhenti pada kemampuan teknis desain, tetapi juga berkembang menjadi strategi promosi yang lebih 

komprehensif. 

SIMPULAN  

Kegiatan pelatihan desain promosi menggunakan aplikasi Canva bagi pelaku UMKM Komunitas Teras 

Ciapus telah berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta mengenai prinsip desain grafis, kemampuan 

teknis dalam mengoperasikan Canva, serta kepercayaan diri untuk mengaplikasikannya dalam promosi 

produk. Selain itu, keterlibatan aktif peserta selama pelatihan memperlihatkan bahwa metode pelatihan 

yang digunakan mampu menciptakan proses pembelajaran yang interaktif dan relevan dengan 

kebutuhan peserta, sehingga meningkatkan pencapaian target program. Ini menunjukkan intervensi 

berbasis teknologi sederhana kini dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan daya saing 

UMKM, khususnya di wilayah pedesaan. 

Saran 

Pelatihan serupa sebaiknya dikembangkan secara berkelanjutan agar keterampilan yang diperoleh 

peserta tidak berhenti pada satu kali kegiatan yang terbatas pada desain produk. Dengan 
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penyesuaian materi terhadap perkembangan teknologi digital, UMKM dapat terus memperkuat 

strategi promosi mereka. Aspek lainnya yang dapat dikembangkan seperti branding digital, strategi 

pemasaran melalui media sosial, atau strategi penjualan online agar peserta mampu adaptif 

terhadap perkembangan pasar.  
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